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....boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia Amat baik bagimu,
dan boleh Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, Padahal ia Amat buruk

bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.

{Al-Bagarah: 216}
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ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).

viii
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2o A G 93
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ABSTRAK

Al-Qur’an maupun hadis disampaikan kepada kita melalui perantara Muhammad
SAW. sebagai utusan Allah. Menurut perspektif historis, secara global, perjalanan
Muhammad SAW. dalam menyebarkan dakwah Islam terbagi menjadi dua fase sejarah yaitu
fase Makkah dan fase Madinah, yang di tandai dengan hijrah besar-besaran Muhammad
SAW. bersama seluruh pengikutnya dari Makkah menuju Madinah (12 Rabiul Awal 1 H./622
M.). Kedua fase sejarah ini memberikan implikasi pada perkembangan pembentukan hukum-
hukum Islam. Dalam studi al-Qur’an telah berkembang teori ayat Makiyyah dan Madaniyyah
sebagai implikasi dari kedua fase sejarah tersebut. Dalam diskursus Ulumul Qur’an ayat
Makiyyah didefinisikan sebagai ayat yang turun sebelum hijrah, sedangkan ayat Madaniyyah
adalah ayat yang turun setelah hijrah, meskipun ayat itu turun di tempat selain Madinah
seperti Makkah atau tempat lainnya. Dalam hal ini, mengingat bahwa hadis juga merupakan
sumber primer ajaran Islam setelah al-Qur’an, dan juga terbentuk dari dua fase sejarah yang
sama dengan al-Qur’an (Makiyyah dan Madaniyyah), yang menjadi kegelisahan dari penulis
adalah apakah teori Makiyyah dan Madaniyyah pada al-Qur’an dapat diadopsi ke dalam studi
hadis?. Pertanyaan ini dikemukakan karena konsep tersebut secara umum belum dikenal
dalam studi hadis dan dirasa penting untuk diintegrasikan kepada studi hadis.

Penelitian ini merupakan suatu upaya untuk menemukan konsep Makiyyah dan
Madaniyyah pada hadis. Persoalan utama yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
menguji argumen visibilitas integrasi konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada studi hadis.
selanjutnya dengan berlandaskan kepada beberapa kajian historiografi dalam wacana Ulumul
Hadis konvensional seperti, ‘/lmu Asbab al-Wurud, ‘ [Imu Rijal al-Hadis, dan ‘llmu Tarikh al-
Ruwah, akan dirumuskan pengertian konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis dan
beberapa metode dan indikator untuk melacak status Makiyyah dan Madaniyyah dalam
suatu hadis.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa konsep Makiyyah dan Madaniyyah yang
terdapat dalam studi al-Qur’an bisa diterapkan (visible) dalam konteks studi hadis. Hal ini
berdasarkan beberapa argumentasi yang dibangun dalam empat aspek: posisi hadis vis a vis
al-Qur’an, argumen kesamaan historis, urgensi (faidah) dimunculkannya konsep Makiyyah
dan Madaniyyah dan argumentasi visibilitas dalam objek material. Dalam hal ini pengertian
Hadis Makiyyah dan Madaniyyah merujuk kepada definisi dalam studi al-Qur’an dengan
tolok ukur hijrah Rasulullah SAW. ke Madinah. Dengan demikian Hadis Makiyyah adalah
segala sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah SAW baik berupa perkataan, perbuatan
atau ketetapan dalam konteks sebelum hijrah dan Hadis Madaniyyah adalah segala sesuatu
yang disandarkan kepada Rasulullah SAW baik berupa perkataan, perbuatan atau ketetapan
dalam konteks setelah hijrah. Selanjutnya metode untuk melacak Makiyyah dan Madaniyyah
dalam hadis terbagi dua, yaitu mayor dan minor. Adapun indikator yang digunakan untuk
melacak hal tersebut terdiri dari dua macam, indikator sanad dan indikator matan. Masing-
masing keduanya memiliki indikator eksplisit dan implisit.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis' merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an®. Secara
fungsional, hadis memiliki tiga peranan utama terhadap al-Qur’an; sebagai
penjelas (muwaddih), penegas (muakkid), dan menciptakan hukum (syariat)
tambahan yang tidak terdapat dalam teks al-Qur’an (zaidah ‘alaihi)®. Dengan
demikian keduanya tidak dapat berjalan sendiri-sendiri melainkan saling
melengkapi.

Al-Qur’an maupun hadis disampaikan kepada kita melalui perantara
Muhammad SAW. sebagai utusan Allah. Menurut perspektif historis, secara
global, perjalanan Muhammad SAW. dalam menyebarkan dakwah Islam terbagi
menjadi dua fase sejarah yaitu fase Makkah dan fase Madinah, yang di tandai
dengan hijrah besar-besaran Muhammad SAW. bersama seluruh pengikutnya dari

Makkah menuju Madinah (12 Rabiul Awal 1 H./622 M.).*

! Disini penulis menyamakan antara pengertian hadis dan sunnah. Keduanya diartikan
sebagai segala sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah SAW. Sebelum dan sesudah diangkat
menjadi Rasul.(lihat Muhammad ‘Ajaj al-Khatib, Usul al-Hadis, Beirut: Dar al-Fikr, him 25-26.)

B ? Lihat ayat-ayat al-Qur’an terkait kehujjahan hadis: Q.S. A/-Maidah: 92, Ali “Imram: 179,
al-Nisa. 136, al-Hasyr. 7, dst.

¥ Pembahasan lebih lanjut lihat al-Syafi’i, a/-Risalah, him. 91., al-Syatibi, a/-Muwatagat,
Juz 4, him. 21.

* Lebih lanjut lihat Muhammad Husain Haikal, Sejarah Hidup Muhammad, terj. Al
Audah, him. 181-192., bandingkan dengan Muhammad Ridho, Sirah Nabawiyah, terj. H. Anshori,
him. 305-334.



Kedua fase sejarah ini memberikan implikasi pada perkembangan
pembentukan hukum-hukum Islam. Perbedaan konteks masyarakat Makkah dan
Madinah ikut andil dalam progressivitas perkembangan dakwah Islam. Dalam
konteks Makkah yang merupakan periode awal pembentukan ajaran Islam,
sekaligus menjadi masa-masa sulit dakwah Islam dengan banyaknya hambatan®
dari masyarakat Quraisy, hukum-hukum Islam baru saja menemukan pondasinya.
Sedangkan dalam konteks Madinah dimana ajaran Islam mendapat sambutan yang
hangat oleh masyarakat yang cukup plural®, hukum-hukum Islam berkembang
secara progressif menuju kesempurnaan ajarannya.

Dalam studi al-Qur’an telah berkembang teori ayat Makiyyah dan
Madaniyyah sebagai implikasi dari kedua fase sejarah tersebut. Dalam diskursus
Ulumul Qur’an ayat Makiyyah didefinisikan sebagai ayat yang turun sebelum
hijrah, sedangkan ayat Madaniyyah adalah ayat yang turun setelah hijrah,
meskipun ayat itu turun di tempat selain Madinah seperti Makkah atau tempat

lainnya’. Lain halnya dengan Nasr Hamid Abu Zaid yang mengkategorisasi

> Diantaranya: Pemboikotan total terhadap Bani Hasyim dan Bani Muttalib; untuk tidak
saling mengawinkan dan tidak berjual beli apapun, Propoganda negatif kaum Quraisy terhadap
kaum Muhammad SAW., dan politik kekerasan lainnya. (lihat Sejarah Hidup Muhammad, him.
127-131))

® Penduduk Yasrib (Madinah) pada waktu itu terdiri dari Muslimin (Muhajirin dan
Anshar), masyarakat musyrik dari sisa-sisa kabilah Aus dan Khazraj, dan kabilah-kabilah Yahudi:
Banu Kainuka di sebelah dalam, Banu Quraizah di Fadak, Banu An-Nazir tidak jauh dari sana dan
Yahudi Khaibar di sebelah utara. (lihat Sejarah Hidup Muhammad, him. 199.)

" Al-Zarkasy menyebutkan ada tiga perbedaan pendapat tentang Makiyyah dan Madiyyah
pada al-Qur’an: Pertama, Makiyyah adalah ayat yang diturunkan di Mekkah dan Madaniyyah
adalah ayat yang diturunkan di Madinah. Kedua, Makiyyah adalah ayat yang turun sebelum hijrah,
sedangkan ayat Madaniyyah adalah ayat yang turun setelah hijrah. Ketiga, Makiyyah adalah ayat
yang objeknya tertuju kepada masyarakat Mekkah dan Madaniyyah adalah ayat yang objeknya
tertuju kepada masyarakat Madinah. Pendapat yang kedua merupakan pendapat yang paling
populer. Lihat al-Zarkasy, al-Burhan fi ‘Ulumi al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, 2001), Juz 1, him.
23.



Makiyyah dan Madaniyyah berdasarkan hubungan antara gerak teks dan realitas.
Menurutnya Makiyyah yang merupakan tahap penyadaran disebut fase inzar
(pemberian peringatan akan surga dan neraka), sedangkan Madaniyyah yang
merupakan tahap pembentukan disebut fase risalah (pemberian ajaran).®

Kategorisasi Makiyyah dan Madaniyyah pada al-Qur’an diciptakan untuk
memberikan informasi kepada kita tentang ayat-ayat yang turun dalam konteks
tertentu yang melalui hal tersebut akan memudahkan kita untuk menafsirkannya.
Dengan demikian jelaslah urgensi konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada al-
Qur’an erat kaitannya dengan memahami ayat-ayat al-Qur’an khususnya ketika
menarik suatu kesimpulan hukum.

Dalam hal ini, mengingat bahwa hadis juga merupakan sumber primer
ajaran Islam setelah al-Qur’an, dan juga terbentuk dari dua fase sejarah yang sama
dengan al-Qur’an (Makiyyah dan Madaniyyah), yang menjadi kegelisahan dari
penulis adalah apakah teori Makiyyah dan Madaniyyah pada al-Qur’an dapat
diadopsi ke dalam studi hadis?. Pertanyaan ini dikemukakan karena konsep
tersebut secara umum belum dikenal® dalam studi hadis dan dirasa penting untuk

diintegrasikan kepada studi hadis™.

8 Nasr Hamid Abu Zaid, Mafhum al-Nas, (Beirut: al-Markaz Saqafi al-*Arabi, 2000),
him. 77.

% Sejauh pengamatan penulis dalam wacana mainstream studi hadis, konsep tersebut
belum ditemui.

0" Sebagaimana urgensi konsep Makiyyah dan Madaniyyah dalam studi al-Qur’an,
pengadopsian terori tersebut dalam studi hadis secara prinsipil ditujukan sebagai pisau bedah
untuk menarik kesimpulan hukum dalam studi hadis; memberikan informasi kepada kita tentang
hadis-hadis dalam konteks tertentu yang melalui hal tersebut akan memudahkan kita untuk
menafsirkannya.



Penelitian ini merupakan upaya untuk menemukan konsep Makiyyah dan
Madaniyyah pada hadis dan merupakan langkah elementer untuk
memperkenalkan konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis
merumuskan beberapa masalah sebagai fokus pembahasan, sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep Makiyyah dan Madaniyyah dalam studi al-Qur’an dan
apa argumen visibilitas integrasinya dalam studi hadis ?

2. Bagaimana rumusan pengertian Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis
berikut metodologi dan rumusan indikatornya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tema pembahasan yang menjadi fokus
kajian, tujuan dari penelitian ini diantaranya:

1. Mendeskripsikan konsep Makiyyah dan Madaniyyah dalam studi al-
Qur’an dan menguraikan argumen visibilitas integrasinya dalam studi
hadis.

2. Megetahui bagaimana teori Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis dan
rumusan indikatornya.

Adapun kegunaan dari penelian ini antara lain:

1. Sebagai upaya untuk merintis konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada
hadis.

2. Sebagai pijakan untuk penelitian selanjutnya dan memberikan kontribusi

di kancah studi hadis.



D. Telaah Pustaka

Wacana terkait historisitas hadis yang berkembang sampai saat ini
menunjukan perkembangan yang cukup progresif. Wacana tersebut berkembang
baik dalam aspek sanad (eksternal) maupun matan (internal). Dalam aspek sanad
kita temui beberapa disiplin keilmuan semacam /lmu Rijal al-Hadis™, yang
secara umum memiliki dua anak cabang' yaitu ‘Zimu Tarikh al-Ruwah™, dan
“Ilmu Jarh wa al-Ta’dil*, yang mewakili wacana historisitas hadis. Sedangkan
pada aspek matan, disiplin keilmuan semacam ‘/mu Asbab al-Wurad” dan
Tarikh al-Mutin'® juga menjadi representasi kajian historisitas hadis.

Beberapa kitab yang terkenal membahas secara spesifik mengenai ‘//mu
Rijal al-Hadis adalah Tahzibul Kamal i Asmai al-Rijal Karya al-
Hafiz Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf Ibn Zakky al-Mizzi (w. 742 H.). Kitab ini

memuat para periwayat yang ada dalam Kutub al-Sittah dan memaparkan

1 JImu pengetahuan yang dalam pembahasannya, membicarakan hal ihwal dan sejarah
kehidupan para rawi dari golongan sahabat, tabi’in dan tabi’ tabi’in. (Fatchur Rahman, Ikhtishar
Mushthalah al-Hadis, Bandung: PT. Alma’arif, 1970, hlm. 245.)

12 Suryadi, Metodologi llmu Rijalil Hadis, (Yogyakarta: Madani Pustaka, 2003), him.2.
¥ llmu untuk mengetahui para rawi dalam hal-hal yang bersangkutan dalam
meriwayatkan hadis mencakup keterangan tanggal lahir, tanggal wafat, guru-gurunya, tanggal
kapan mendengar dari guru-gurunya, orang-orang yang berguru kepadanya, kota dan kampung
halamannya, perantauannya, tanggal kunjungan ke negri yang berbeda dan lain sebagainya. ( Usu/
al-Hadis, him. 253.)

Y JImu yang membahas keadaan para rawi hadis dari segi diterima atau ditolaknya
periwayatan mereka. (Usul al-Hadis, him.261)

5 [lmu yang menerangkan sebab-sebab lahirnya suatu hadis. (Ikhtishar Mushthalah al-
Hadis, him. 286.)

8 Jlmu yang menitik beratkan pembahasannya kepada kapan atau di waktu apa suatu
hadis diucapkan atau suatu perbuatan dilakukan oleh Muhammad SAW. (Ikhtishar Mushthalah al-
Hadis, him. 290.)



pendapat-pendapat para kritikus hadis mengenai kualitas periwayat tersebut®’.
Selain itu ada juga kitab a/-Tarikh al-Kabir karya Muhammad bin Ismail al-
Bukhari (w. 256 H.) yang memuat informasi sekitar 40.000 orang periwayat hadis
dari kalangan sahabat dan tabi’in'®,

Diantara kitab yang membahas secara spesifik mengenai Asbab al-Wurud
adalah Kitab al-Luma’ fi Asbabu Wurud al-Hadis Karya Jalaluddin al-Suyuti (w.
911 H.). Kitab ini memuat hadis-hadis yang bertema fiqih disertai dengan Asbab
al-Wuriad-nya masing-masing'®. Kitab lainnya adalah al-Bayan wa al- Ta’rif
karya Ibnu Hamzah Al-Husaini (w. 1120 H.). Kitab ini terdiri dari dua juz yang
memuat hadis-hadis disertai Asbab al-Wurud dan disusun secara alfabetis®.

Adapun kitab yang secara khusus berbicara mengenai 7Tarikh al-Mutun
adalah Mahasin al-Istilah karya Sirajuddin Umar al-Bulqini (w. 805 H.). Dalam
kitab ini dia menjelaskan beberapa konsep terkait historisitas matan hadis.
Diantaranya yang berkaitan dengan penelitian historis periwayatan antara sahabat
dan periwayatan antara tabi’in untuk memastikan di fase mana hadis itu mucul.
Dalam kitab tersebut al-Bulqini juga menguraikan suatu konsep dasar tentang
historisitas matan hadis yang menurutnya memiliki urgensi yang signifikan,

misalnya untuk mengetahui nasikh-mansukh untuk kemudian bisa diketahui awal

" Lihat al-Hafiz Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf Ibn Zakky al-Mizzi, Tahzibul Kamal
11 Asmai al-Rijal (Beirut: Muassasah Al- Risalah, 1987)

8 Lihat Muhammad bin Ismail al-Bukhari, a/-Tarikh al-Kabir, (Beirut: Dar al-Fikr,
tanpa tahun)

9 Lihat Jalaluddin al-Suyuti, a/-Luma i Asbabu Wurid al-Hadis, (Beirut: Dar al-Fikr,
1996)

20 | jhat Ibnu Hamzah Al-Husaini, ” Al-Bayan wa Al- Ta’rif, (Beirut: Dar Al-Fikr, tanpa
tahun)



mula disyari’atkannya sesuatu. Untuk mengetahui zarikh (kronik) suatu matan
hadis al-Bulqini merumuskan beberapa formula redaksional diantaranya adalah
“awwalu ma kana ....” “qabla ...” “ba’da ..” “akhiru ma kana ...” dll. Di
samping itu Al-Bulgini juga menyebutkan beberapa hadis yang dalam matannya
terdapat penyebutan tarikh (kronik) secara langsung®.

Namun sejauh pengamatan penulis, dalam wacana mainstream studi hadis,
konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis belum menjadi suatu disiplin ilmu
yang mandiri dan belum ditemui karya tulis yang secara spesifik membahas
konsep tersebut. Secara prinsipil konsep ini sebenarnya memiliki korelasi yang
sangat kuat dengan ‘//imu Tarikh al-Mutun yang yang menitik beratkan
pembahasannya kepada kapan atau di waktu apa suatu hadis diucapkan atau suatu
perbuatan dilakukan oleh Muhammad SAW. Dengan demikian secara konklusif,
konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis ini dapat dikatakan sebagai disiplin
ilmu turunan dari beberapa cabang disiplin keilmuan ‘Ulumul Hadis konvensional
sebagaimana yang telah dikemukakan, terutama ‘ //mu Tarikh al- Mutun.

Erat kaitannya dengan proses pengambilan kesimpulan suatu hukum
dalam hadis, baik ‘ //mu Tarikh al- Mutun dan ilmu sejenisnya masih tersaji secara
global. Konsep Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis ini menawarkan suatu
perangkat yang lebih spesifik dalam pembagian konteks historis hadis: hadis

Makiyyah dan hadis Madaniyyah.

L Lihat Sirajuddin Umar al-Bulqini, Mahasin al-Istilah dalam Bintu al-Syati,
Muqgaddimah Ibnu al-Salah wa Mahasin al-Istilah , (Kairo: Dar Al-Ma’arif, 1989).



E. Kerangka Teori

Secara prinsipil penelitian ini akan mengadopsi konsep Makiyyah dan
Madaniyyah dalam studi al-Qur’an. Menurut Badruddin al-Zarkasy dalam
kitabnya a/-Burhan fi ‘Ulumi al-Qur’an menyebutkan tiga ragam defenisi terkait
term Makiyyah dan Madaniyyah dalam ayat al-Qur’an.

Pertama, Makiyyah adalah ayat yang turun di Makkah dan Madaniyyah
adalah ayat yang turun di Madinah. Kedua, Makiyyah adalah ayat yang turun
sebelum hijrah sekalipun turun di Madinah dan Madaniyyah adalah ayat yang
turun setelah hijrah meskipun turun di Makkah. Ketiga, Makiyyah adalah ayat
yang sasarannya tertuju kepada penduduk Makkah dan Madaniyyah ayat yang
tertuju kepada penduduk Madinah. Menurut al-Zarkasy pendapat yang paling
populer (masyhur) adalah pendapat yang kedua.?

Dalam hal ini, penulis juga memilih pendapat kedua yang merupakan
pendapat yang visible untuk diintegrasikan dalam studi hadis. Dengan demikian
Hadis Makiyyah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hadis yang memiliki
tarikh (kronik)?® yang merujuk pada fase sebelum hijrah Muhammad SAW?. ke
Madinah, sekalipun muncul di tempat selain Makkah. Sedangkan Hadis

Madaniyyah adalah hadis yang memiliki zarikh (kronik) yang merujuk pada fase

22 Al-Burhan £ “Ulumi a]—Qur’.a:n, Juz 1, him. 23.

2 Penulis lebih memilih kata “kronik” untuk menerjemahkan kata “zarikh”. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan kronik adalah catatan peristiwa menurut
urutan waktu kejadian. Lihat Kementrian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: 2008).

% Yang menjadi tolok ukur dalam menentukan fase Makiyyah dan Madaniyyah pada
hadis ini adalah tarikh (kronik) yang merujuk pada posisi Muhammad SAW. sendiri sebagai
sumber hadis baik sesudah atau sebelum hijrah.



sesudah hijrah Muhammad SAW. ke Madinah, sekalipun muncul di tempat selain
Madinah.

Dalam penelitian ini penulis akan berupaya merumuskan metodologi dan
indikator dalam melacak status Makiyyah dan Madaniyyah dalam suatu hadis.
Metodologi untuk melacak hal tersebut terbagi dua, metodologi mayor dan
metodologi minor. Sedangkan indikator yang dimaksud di sini dibangun dari dua
komponem utama dalam hadis, yakni indikator sanad dan indikator matan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau kajian literatur
(library research®), maksudnya penelitian ini akan didasarkan pada teks-teks
tertulis yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diangkat. Baik itu bersumber
dari kitab, buku, jurnal, artikel maupun karya ilmiah yang lainnya yang sesuai
dengan objek kajian.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab-kitab yang
membahas tentang historisitas suatu hadis baik aspek sanad dan matan dan kitab-
kitab sirah nabawiyah. Adapun sumber utama dalam penelitian ini diantaranya:
Musnad Ahmad bin Hanbal (kitab hadis) terbitan Beirut, Muassasah al-Risalah,
tahun 1990, Ibnu Al-ASir Usd al-Gabat terbitan Beirut Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, dan Mahasin al-Istilah (Kitab Tarikh al- Mutun) terbitan Kairo, Dar al-

Ma’arif, tahun 1989.

% Kartini, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Bandar Maju, 1996), him.
71.
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3. Teknik Pengolahan Data
Dalam penelitian ini, tindakan pertama yang dilakukan dalam
pengumpulan data adalah mengumpulkan informasi dari semua sumber data.
Langkah selanjutnya setelah data terkumpul akan dipilih sesuai dengan bab atau
sub bab bahasan yang ada, kemudian data dianalisis secara kritis.
4. Metode Analisis Data

Data-data yang diperoleh tersebut akan dianalisis dengan menggunakan

beberapa metode umum dalam penelitian seperti,

a. Deskripsi, yakni menguraikan suatu tema bahasan tertentu dalam alur
yang tertata rapi dan runtut, hal ini dimaksudkan agar penelitian
terhadapnya bisa terlihat jelas, tepat dan sistematis.”® Dalam konteks
penelitian ini masalah yang akan dideskripsikan adalah terkait rumusan
Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis.

b. Metode Induksi, yaitu upaya mengumpulkan data dalam jumlah
tertentu untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih umum.?’ Dalam
konteks penelitian ini, metode induksi digunakan untuk merumuskan
beberapa indikator untuk menentukan status Makiyyah dan
Madaniyyah dalam suatu hadis. Dengan demikian beberapa indikator
yang ada dalam penelitian ini merupakan suatu ekstrak yang

dirumuskan secara induktif dari beberapa contoh hadis.

% Anton Baker dan A. Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 54.

2" Metodologi Penelitian Filsafat, him. 34-44.
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Adapun pendekatan yang dipakai adalah dalam penelitian ini adalah
pendekatan historis yaitu pendekatan yang berusaha mencari penjelasan mengenai
sesuatu gejala dimasa lampau.?®
G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika pembahasan karya ilmiah
yang terdiri dari empat bab dengan sub bab pada masing-masing bab. Adapun
sistematika penulisannya sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang diawali dengan
pemaparan latar belakang masalah yang berisi kegelisahan akademik dan alasan
pengambilan judul tersebut. Selanjutnya rumusan masalah yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang bertujuan untuk membatasi pembahasan didalamnya. Kemudian
tujuan penelitian yang merupakan jawaban dari rumusan masalah dan kegunaan
penelitian. Setelah itu, dipaparkan telaah pustaka untuk menandakan keorisinalan
penelitian ini. Disamping itu juga disertakan kerangka teori sebagai acuan berpikir
dalam penelitian ini. Selanjutnya metode yang dipakai untuk meneliti dan
sistematika pembahasan. Supaya pembahasan ini lebih terarah.

Bab kedua, menjelaskan teori Makkiyah dan Madaniyah dalam studi al-
Qur’an dan argumen visibilitas integrasinya dalam studi hadis. Bab ini mencakup
pengertian, karakteristik, urgensi Makiyyah dan Madaniyyah dalam al-Qur’an.
Selanjutnya akan diuraikan tinjauan historis terkait ketidak populeran Makiyyah
dan Madaniyyah dalam studi hadis dan argumen visibilitas integrasi Makiyyah

dan Madaniyyah dalam studi hadis. Pembahasan ini dirasa penting mengingat

%8 Winarno Surachmad, Dasar dan Tehnik Research Pengantar Metodologi IImiah,
(Bandung: CV Tarsito, 1972), him. 123
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konsep Makiyyah dan Madaniyyah memang tidak ditemui sebelumnya dalam
studi hadis, yang selanjutnya akan diupayakan untuk diintegrasikan.

Bab ketiga, merupakan inti pembahasan terkait konsep Makiyyah dan
Madaniyyah pada hadis. Dalam bab ini akan diuraikan rumusan pengertian
Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis dan urgensinya.

Bab keempat, akan dibahas bangunan indikator tentatif Hadis Makiyyah
dan Hadis Madaniyyah yang disertai dengan sampel hadis yang bersangkutan.

Bab kelima, merupakan bab terakhir yaitu penutup yang berisi kesimpulan

dari keseluruhan pembahasan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pengujian visibilitas integrasi Makkiyah dan
Madaniyah dalam studi hadis dan menguraikan beberapa rumusan terkait
metodologi dan indikator untuk melacak status Makkiyah dan Madaniyah dalam
suatu hadis, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Dalam studi al-qur’an dikenal adanya tiga pengertian dalam Makkiyah dan
Madaniyah. Pertama, Makkiyah adalah ayat yang turun di Makkah dan
Madaniyah adalah ayat yang turun di Madinah. Kedua, Makkiyah adalah
ayat yang turun sebelum hijrah sekalipun turun di Madinah dan
Madaniyah adalah ayat yang turun setelah hijrah meskipun turun di
Makkah. Ketiga, Makkiyah adalah ayat yang sasarannya tertuju kepada
penduduk Makkah dan Madaniyah ayat yang tertuju kepada penduduk
Madinah. Pendapat kedua merupakan pendapat yang paling populer
dikalangan para ulama. Dalam hal ini, penulis juga memilih pendapat
kedua yang merupakan pendapat yang terpopuler untuk diintegrasikan
dalam studi hadis. Dengan demikian Hadis Makkiyah yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah hadis yang memiliki tarikh (kronik) yang
merujuk pada fase sebelum hijrah Muhammad SAW. ke Madinah,
sekalipun muncul di tempat selain Makkah. Sedangkan Hadis Madaniyah

adalah hadis yang memiliki tarikh (kronik) yang merujuk pada fase

95
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sesudah hijran Muhammad SAW. ke Madinah, sekalipun muncul di

tempat selain Madinah.

. Setelah dikemukakan uraian terkait konsep Makkiyah dan Madaniyah

dalam al-Qur’an, argumen visibilitas integrasinya dalam studi hadis bisa

dijelaskan dalam empat poin utama:

a)

b)

Posisi hadis vis a vis al-Qur’an. Secara garis besar, hadis Nabi ketika
dihadapkan dengan al-Qur’an maka ia berposisi sebagai penjelas dan
penegas bagi al-Qur’an. Dengan demikian hadis ketika dihadapkan
dengan al-Qur’an menempati posisi yang sangat strategis sebagai
penjelas, penguat dan “perpanjangan tangan”  al-Qur’an. Oleh
karnanya pengetahuan komprehensif terkait wacana hadis menjadi
sangat urgen untuk dibicarakan. Sejauh ini wacana studi hadis secara
umum berkutat dalam dua ranah utama; ranah eksternal (sanad) dan
ranah internal (matan). Adapun studi Makkiyah dan Madaniyah pada
hadis menempati posisi strategisnya dalam aspek historiografi dalam
kedua ranah tersebut.

Argumen kesamaan historisitas. Dengan ini penulis hendak
mengemukakan visibilitas intergrasi Makkiyah dan Madaniyah dalam
studi hadis atas dasar kesamaan latar historis antara fase turunnya al-
Qur’an dengan fase sejarah Nabi Muhammad SAW., bahwa keduanya
melalui dua fase yang sama, yakni fase Mekkah dan fase Madinah.

Dengan demikian landasan berfikir selanjutnya adalah bahwa sejarah



d)

97

al-Qur’an tidak lain merupakan sejarah hidup (sirah) Nabi Muhammad
sendiri sebagai penyampai risalah Allah.
Argumen kesamaan urgensi. Dalam wacana ulumul qur’an, seluruh
ulama bersepakat bahwa Makkiyah dan Madaniyah dalam al-Qu’ran
merupakan suatu konsep yang merupakan kreasi dan inovasi para
ulama dalam menjawab beberapa persoalan historis dalam studi al-
Qur’an. Melalui pengetahuan Makkiyah dan Madaniyah kita bisa
mengetahui perkembangan hukum Islam yang berproses dalam gerak
realitas. Diwajibkannya ibadah haji ketika periode Madinah
memberikan indikasi bahwa dalam periode ini (Madinah) umat Islam
telah berada dalam satu fase yang berbeda dan lebih siap dari fase
sebelumnya (Mekkah). Dalam istilah Abu Zaid di fase Madinah yang
diidentifikasi sebagai fase pembentukan, beberapa hukum legal Islam
seperti ibadah haji ini baru bisa terbentuk, di mana pada fase Mekkah
yang diidentifikasi sebagai fase penyadaran hal semacam ini masih
ditangguhkan untuk disyari’atkan. Inilah salah satu arti penting kajian
Makkiyah dan Madaniyah; memotret perjalanan syari’at Islam dan
mengambil ideal moral dari padanya.
Argumentasi dalam aspek visibilitas objek material yang mencakup
tiga hal yaitu:
1) Teks hadis, erat kaitannya dengan wacana Makkiyah dan
Madaniyah dalam al-Qur’an, memiliki konten dengan beberapa

tema yang menginduk kepada tema-tema al-Qur’an. Dengan
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demikian konsep Makkiyah dan Madaniyah dalam al-Qur’an —
yang salah satu tolok ukurnya adalah tema-tema spesifik — pada
gilirannya bisa diintegrasikan ke dalam studi hadis.

2) Teks hadis yang akan dijadikan sebagai objek material dalam
konsep Makkiyah dan Madaniyah ini dibatasi pada hadis sahih
saja. Hal ini mengingat perbedaan mendasar antara teks al-Qur’an
yang notabene gat’i al wurud dengan teks hadis yang memiliki
derajat bermacam-macam (sahrh, hasan, daif). Dengan demikian
penerapan konsep Makkiyah dan Madaniyah hanya Dbisa
dilakukan setelah terselesaikannya otentisitas dan validitas teks
hadis tersebut.

3) Teks hadis yang akan dijadikan sebagai objek material dalam
konsep Makkiyah dan Madaniyah memiliki dua ranah indikator
yakni sanad dan matan.

3. Hadis Makkiyah adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada
Rasulullah SAW baik berupa perkataan, perbuatan atau ketetapan dalam
konteks sebelum hijrah. Sedangkan Hadis Madaniyah adalah segala
sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah SAW baik berupa perkataan,
perbuatan atau ketetapan dalam konteks setelah hijrah.

4. Metode untuk melacak status Makkiyah dan Madaniyah pada hadis terbagi
dua, metode mayor dan metode minor. Adapun yang dimaksud degan
metode mayor adalah melacak indikator yang ekplisit baik dalam sanad

maupun dalam matan hadis. Namun ketika indikator eksplisit tidak



99

ditemui, maka metode kedua adalah mencari indikator implisit baik dalam

sanad maupun dalam matan hadis, hal ini disebut penulis dengan metode

minor. Dengan demikian pelacakan status Makkiyah dan Madaniyah

dalam suatu hadis, berkutat dalam penelitian mayor dan minor baik dalam

sanad maupun dalam matan.

. Adapun indikator untuk melacak status Makkiyah dan Madaniyah dalam

hadis terbagi menjadi dua yaitu:

a.

Indikator sanad yang terdiri dari beberapa jaringan perawi yang saling
mentransmisikan teks hadis antar generasi. Yang menjadi indikator
utama dalam hal ini adalah perawi yang berstatus saksi primer atas
perkataan, tindakan, maupun ketetapan Nabi. Hal ini mengingat para
perawi tersebut juga merupakan aktor historis baik pada fase Mekkah
dan Madinah. Dengan demikian perawi tersebut bisa dijadikan
indikator dalam penerapan konsep Makkiyah dan Madaniyah dalam
hadis.

Indikator matan yang terdiri dari konten yang memuat aspek
Makkiyah maupun Madaniyah, baik secara tersurat maupun secara
tersirat. Hal tersebut misalnya bisa berupa tema-tema spesifik untuk
fase Mekkah maupun Madinah atau beberapa redaksi khusus yang
menunjukkan latar hadis tersebut baik secara eksplisit maupun

implisit.
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B. Saran

Penelitian ini merupakan suatu upaya untuk menemukan konsep Makkiyah
dan Madaniyah dalam studi hadis. Dengan demikian ia merupakan suatu langkah
awal yang memerlukan penelitian lebih lanjut. Dalam hal ini salah satu titik tekan
adalah argumentasi visibilitas integrasi konsep Makkiyah dan Madaniyah dalam
studi hadis, di samping beberapa rumusan indikator dasar untuk melacak status
Makkiyah dan Madaniyah dalam sebuah hadis. Penelitian selanjutnya diharapkan
untuk lebih mengembangkan dan menyempurnakan penelitian ini, baik dalam
aspek teoritis maupun praktis.

Di antara aspek yang masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut adalah
follow up (tindak lanjut) dari studi Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis.
Penelitian ini merupakan suatu langkah awal yang hanya sebatas menentukan
status Makiyyah dan Madaniyyah pada hadis. Persoalan selanjutkan yang
merupakan konsekuensi dari penelitian awal ini adalah terkait implikasi dan
aplikasi penerapannya dalam wacana studi hadis.

Demikianlah penelitian mengenai konsep Makkiyah dan Madaniyah dalam
studi hadis. Tentunya akan terdapat banyak kekurangan dari penelitian ini. Maka
dari itu, penulis mengharapkan kritikan dan saran konstruktif sebagai evaluasi dan
refleksi untuk penelitian ini dan penelitian selanjutnya. Besar harapan penulis agar
penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan islam, khususnya studi hadis
kontemporer. Wa Allahu a’lam bi al-sawwab wa al-hamdu Ii Allahi rabbi al-

‘alamin.
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